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PENERAPAN SAPTA PESONA DI PANTALI POLEWALI KABUPATEN
POLIWALI MANDAR PROVINSI SU LAWESI BARAT

Oleh;
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Politeknik Pariwisata Makassar, JI. Gunung Rinjani, Metro Tanjung Bunga,
Makassar
Email: amirullahakpar@gmail.com

Abstrak

Program Sapta Pesona merupakan suatu program yang meliputi aman, terib, bersih,
sejuk, indah, ramah dan kenangan sangat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran,
rasa tanggung jawab segenap lapisan masyarakat dalam bertindak dan
mewujudkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari khususnya pada destinasi
wisata. Ini bertujuan untuk mengkaji peranan Sapta pesona dalam pengembangan
pariwisata. Dalam mengkaji masalah ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode wanwacara dalam pengumpulan data. Analisis deskriptif adalah metode yang
digunakan dalam pengolahan data. Dalam kajian ini menunjukkan bahwa masyarakat
masih kurang memahami pentingnya unsur-unsur sapta pesona sebagai barometer
panwisata di sekitar pantai bahari Polewali Mandar.

Kata kunci: Sapta pesona, pantai Polewali, Polewali Mandar

Abstract

Sapta Pesona is a program focuses on safe, orderly, clean, cool, beautiful, friendly
and memories that increase awareness, sense of responsibility of all levels of society
to be implemented for the purpose of supporting the tourism destination. This study
aims to investigate the role of Sapta pesona in tourism development. The study
employed a qualitative approach with interview in data collection. Descriptive
analysis is a method used in data anaysis. The results of this study revealed that the
community still do not understand the importance of stepping elements as a
barometer of tourism around the coast nautical Polewali.

Keywords: Sapta pesona (seven charms), Polewali beach, Polewali Mandar
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mé*mumﬁh fungsi utama pariwisata
'aﬁm memilikl potensi  untuk

pariwisata  yang
i umpunym pengaruh penting dalam
,-;_ satu atan lebih  aspek, seperti
o pertumbuhan ekonomi, sosial dan

budaya, pemberdayaan sumber daya
alam, daya dukung lingkungan hidup,
serta pertahanan dan keamanan.
Demikian pula dalam bab VII pasal 20
termuat bahwa setiap wisatawan
berhak memperoleh informasi yang
akurat mengenai daya tarik wisata;
pelayanan  kepariwisataan  sesual
dengan standar; perlindungan hukum
% dan keamanan; pelayanan kesehatan;
. perlindungan hak pribadi; dan
pBrllndlmgan asuransi untuk kegiatan
pariwisata yang berisiko tinggi.
Demikian pula secara etimologi,
iwisata berasal dari bahasa
yang terdiri dari dua suku
dan  wisata.  Pari
baz'j;yalc, berkah—kall

g 2 et .:_'- _

admlmstratlf Y‘mg
terdapat daya tarik wisata, fasnhtag
umum, fasilitas pariwisata,
aksesibilitas, serta masyarakat yang
saling terkait dan melengkap.

terwujudnya kepariwisataan.

Perwujudan pemeliharaan
lingkungan alam sebagai daerah tujuan
wisata  atau destinasi  perly
pemeliharaan agar lingkungan hidup
dapat berkualitas. Untuk mencapai
sasaran yang paling berhasilguna
tanpa merusak atau memusnahkan
salah satu unsur tata lingkungan baik
yang alam maupun hasil binaan
manusia, perlu diterapkan asas

pencagaran (Darsoprajitno : 92:2002)

sebagai berikut :

1. Benefesiasi, yaitu tata cara
memberikan nilai tambah yang
sebelumya tidak bermakna menjadi
lebih bermakna dan bermanfaat

baik secara ekonomi, social dan
budaya.

2. Optimalisasi, yaitu menghindari
terbuangnya salah satu unsur
sumberdaya alam.

3. Alokasi, yaitu suatu usaha yang
berkaitan dengan kebijakan

pembangunan dalam menentukan
peringkat  untuk mengﬂsaha'lcan
Suatu tata lingkungan sesuai dengan
fungsinya, tanpa mengganggu atau
merusak tata alamnya .




4. Reklamasi, yaitu memanfaatkan
kembali bekas atau sisa  suatu
kegiatan  kena  yang  sudah
ditinggalkan untuk dimanfaatkan
kanbgli bagi kesejahteraan hidup
manusia.

5. Substitusi, yaitu suatu usaha
mengganti  atau  mengubah tata
lingkungan yang sudah menyusut
atau pudar kualitas dan
kuantitasnya, dengan susatu yang
sama sekali baru sebagai tiruannya
atau lainnya dengan mengacu pada
tata lingkungan alamnya.

6. Restorasi; yaitu mengembalikan
fungsi dan kemampuan tata
lingkungan alam atau budayanya
yang sudah rusak atau terbengkalai,
agar kembali bermanfaat bagi
kesejahteraan hidup manusia.

7. Integrasi; yaitu pemanfaatan tata
lingkungan secara terpadu, hingga
satu demgan yang lainnya saling
menunjang, setidak-tidaknya antara
perilaku budaya manusia dengan
unsur lingkungannya baik bentukan
alam, maupun hasil binaannya.

8. Preservasi; yaitu suatu usaha
mempertahankan atau
mengawetkan runtunan alami yang
ada, sesuai dengan hukum alam
yang berlaku  hingga dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Daya tarik wisata yang terdiri
dari alam, budaya dan aktivitas serta
peristiwa (Kodhyat, 2011:27) perlu
mendapat perhatian sebagai modal
dasar pembangunan kepariwisataan

Bukan hanya lingkungan. Selain hal

tersebut di atas, untuk mendukung

keparnwisataan sekaligus
meningkatkan citra pariwisata  di

Indonesia pedu mewujudkan suatu

program  yaitu,  Sapta  Pesona
sebagaimana yang telah dicanangkan
oleh pemerintah sejak lama.

Program Sapta Pesona yang
dicanangkan oleh pemerintah yang
terdiri atas: aman, terib, bersih, sejuk,
indah, ramah dan kenangan sangat
diharapkan  dapat  meningkatkan
kesadaran, rasa tanggung jawab
segenap lapisan masyarakat dalam
bertindak dan mewujudkannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari
khususnya pada destinasi wisata.

Dengan adanya penerapan sapta
pesona pada suatu Daerah tujuan
pariwisata atau  destinasi  dapat
mempengaruhi keinginan berkunjung
wisatawan dan membuat lama tinggal.
Dengan harapan bahwa dengan adanya
program sapta pesona citra pariwisata
dapat meningkat.

Kebijakan pemerintah dalam
penyelenggaraan program  Sapta
Pesona tersebut sudah lama
dicanangkan dan tetap menjadi
harapan bagi setiap daerah tujuan
wisata agar Sapta Pesona dapat
terlaksana  sesuai dengan  yang
diharapkan. Se¢lain itu, program sapta
pesona juga didukung oleh wvisi
pembangunan kepariwisataan nasional
sampai dengan tahun 2025 yaitu:
terwujudnya Indonesia sebagai
destinasi pariwisata berkelas dumia,
berdaya saing, berkelanjutan, mampu
mendorong pembangunan daerah, dan
kesejahteraan  masyarakat.  Untuk
mewujudkan visi tersebut, maka misi
pembangunan kepariwisataan
Indonesia sampai dengan tahun 2025
adalah: .
. Mengembangkan industri

pariwisata yang efisien, berdaya
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saing, kredibel,  mensinergikan
kemitraan  antar  usaba, dan
bertanggungjawab terhadap

lingkungan alam dan sosial budaya.

2. Mengembangkan destinasi
paniwisata berkelas dunia, berdaya
saing, berwawasan lingkungan,
meningkatkan pendapatan daerah,
dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

3. Mengembangkan pemasaran
pariwisata yang unggul, efektif, dan
bertanggung jawab untuk

meningkatkan kunjungan
wisatawan, baik wisatawan
nusantara maupun  wisatawan
mancanegara.

4. Mengembangkan kelembagaan dan
tata kelola kepariwisataan yang
efektif dan efisien serta mampu
mendorong terwujudnya
pembangunan industri, destinasi,
dan pemasaran pariwisata yang
berdaya saing dan berkelanjutan.

(Manajemen Program
Pembangunan Kepariwisataan:
Marsongko 2010; Paparan

Pariwisata, 2010).
Berdasarkan
dilakukan oleh

observasi yang
peneliti, terlihat
kurangnya  perhatian = masyarakat
sekitar pantai Bahari Polewali
terhadap program sapta pesona.
Kondisi inilah yang memberikan
nspirasi bagi peneliti untuk
melakukan peneclitian yang lebih
mendalam tentang penerapan sapta
pesona di Pantai Bahari Polewali
Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi
Barat.

Penelitian  ini  berlokasi dj
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi
Sulawesi Barat, mengingat Kabupaten

polewali Mandar memiliki b, i

pantai Yang  SCring  dikuy;,

wisatawan. gi
Berdasarkan uraian -
dikemukakan pada latar bc]akang rllg

atas, mak'a rumusan Mg, I

penelitian ini adalah sebagai b eriky;

|. Bagaimana peran serta Masyaryy,.
sekitar Pantai  Baharj tenta,
Program Sapta Pesona? g

2. Bagaimana  upaya masyarg,
ot Pengembang,,
kepariwisataan melalui Progran,
Sapta Pesona?

3. Bagaimana  upaya Pemeringy;
daerah (Dinas Kebudayaan &n
Pariwisata Kabupaten Polew];
Mandar)  dalam pengembang,,
kepariwisataan melalui  progryy,
Sapta Pesona?

Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikap
berbagai permasalahan yang terdapat
di lokasi sampel dan permasalahay
yang telah dirumuskan di atas, maka
penelitian ini bertujuan:
I. Untuk mengetahui peran serta
masyarakat sekitar Pantai Bahari
tentang Program Sapta Pesona.

2. Untuk mengetahui upaya
masyarakat dalam pengembangan
Kepariwisataan melalui program
Sapta Pesona.

3. Untuk mengetahui upaya
pemerintah daerah (Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten  Polewali  Mandar)
dalam pengembangan

kepariwisataan melalui program
Sapta Pesona.

18



P3M Pulitekok Parwisata Makassar

TINJAUAN PUSTAKA
Daya Tank Wisata

Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 10 tahun
2009 lentang Kepariwisataan
menyebutkan bahwa Daerah Tujuan
Panwisata yang selanjutnya disebut
destinasi pariwisata adalah kawasan
geografis yang berada dalam satu atau
lebith wilayah administratif yang di
dalamnya terdapat daya tarik wisata,
fasilitas umum, fasilitas pariwisata,
aksesibilitas, serta masyarakat yang
saling terkait dan  melengkap:
terwujudnya kepariwisataan.

Demikian pula Pasal 1, bab 1,
Undang-undang No. 10, tahun 2009
tentang kepanwisataan dikemukakan
bahwa wisata adalah “kegiatan
perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang
dengan megunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi, atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi
dalam jangka waktu sementara”.
Sedangkan yang dimaksud dengan
daya tarik wisata adalah “usaha yang
kegiatannya mengelola daya tarik
wisata alam, daya tarik wisata budaya,
dan daya tarik wisata buatan/binaan
manusia’.

Telah diketahui bahwa
wisatawan yang berkunjung ke
Sulawesi pada umumnya dan Sulawest
Barat khususnya bertujuan melihat
keunikan budaya dan menikmati
pemandangan alam atau daya tarik
yang berhubungan dengan alam dan
budaya, oleh karena itu selayaknya
mercka mendapat pelayanan yang baik
agar mereka dapat menikmati
perjalanannya dan merasa betah

LR

berada di Sulawesi Barat. Dengan
demikian, adanya kerja sama antara
pemerintah, swasta dan masyarakat di
Sulawesi Barat sangat dibutuhkan
dalam pengembangan kepariwisataan.
Untuk mengetahui  keadaan
atau kondisi Pantai bahari Kabupaten
Polewali Mandar ini, ada beberapa hal
yang perlu menjadi perhatian dalam
tulisan ini seperti: pengetahuan dan
partisipasi masyarakat tentang
keamanan, ketertiban, kebersihan,
sejuk, keindahan, keramahan, dan
kenangan (sapta pesona). Hal-hal yang
berhubungan dengan sapta pesona
tersebut adalah: aksesibilitas yang
tediri dari jalan raya, jalan setapak,
kelengkapan fasilitas, amenitas yang
tediri dari listrik, air bersih,
telekomunikasi dan, pembuangan
limbah, sarana umum dan sarana
wisata, dan akomodasi yang tediri dari
Hotel/losmen dan rumah makan. Hal
lain yang menjadi pokok
permasalahan yang diteliti adalah
tentang usaha atau upaya pemerintah
dalam pengembangan kepariwisataan.

Sapta Pesona

Program Sapta Pesona yang
dicanangkan oleh Pemerintah
Indonesia pada tahun 1989 dengan
Surat Keputusan Menteri Pariwisata,
Pos dan Telekomunikasi Nomor:
KM.5/UM.209/MPPT-89 tentang
Pedoman Penyelenggaraan  Sapta
Pesona sebagai payung tindakan yang
unsur-unsurnya terdiri dari: Aman,
tertib, bersih, sejuk, indah, ramah dan
kenangan. Sapta Pesona merupakan
kondisi yang harus diwujudkan dalam
rangka menarik minat wisatawan
berkunjung kesuatu daerah.

Jurnal Kepariwisataan, Volume 10, No. 02 Agustus 2016, llakuman 1527
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ning mutu kepariwisataan di
Provinsi  Sulawesi  Barat  yang
merupakan  modal  dasar  bagl
pengembangan pariwisata, schingga
tidak ada pilihan lain bahwa kita harus
mampu menjaga dan mempertahankan
kelestariannya. Daya tarik suatu
potensi wisata tidak akan sempurna
apabila tidak didukung oleh sarana
dan prasarana yang baik. Oleh karena
itu perlu dimunculkan sarana dan
prasarana pendukung sebagai
pengembangan produk yang akan
sangat mendukung pengelolaan wisata
alam pada Kabupaten Polewali
Mandar di Provinsi Sulawesi Barat.
Dengan dukungan penerapan
Program Sapta Pesona yang sebagai
payung kegiatan kepariwisataan dalam
pengembangan dan pengelolaan daya
tarik wisata di berbagai tempat di
Indonesia, demikian pula yang harus
dilaksanakan di Kabupaten Polewali
Mandar di Provinsi Sulawesi Barat.
Program Sapta Pesona perlu
diterapkan di semua Daerah Tujuan
Wisata di Indonesia; unsur tersebut
kemudian dikemukakan  kembali
dalam buku yang dikeluarkan oleh
Kementerian Kepariwisataan  dan
Kebudayaan bahwa: Sapta Pesona
merupakan jabaran konsep Sadar
Wisata yang terkait dengan dukungan
dan peran masyarakat sebagai tuan
rumah dalam upaya untuk
menciptakan lingkungan dan suasana
kondusif yang mampu mendorong
tumbuh dan berkembangnya industri
paniwisata, melalui perwujudan unsur
aman, ftertib, bersih, sejuk. indah
ramah, dan unsur kenangan, ;

METODE PENELITIAN

Pcnelitlm? ini mengguﬂakan
metode deskriptif dengan pendekag,
kualitatif (qualitative approach)_ gie.
dari penelitian ini banyak mencari gy,
menggall masukan  dari informay,
pangkal di lapangan,  selain

nelitian ini juga mcmbgglkan angke
ke 100 orang sebagai responden,
Masukan dari informan pangkal bel,y,,,
diperoleh data yang m?'?“UaSkan oleh
karena peneliti mencari informan |4,
dengan meminta mnforman pangk,
untuk memberikan saran dan petunijyk
tentang informan lain yang ak,.
memberikan masukan lain yang belym,
tergali dari informan awal.

Instrumen penelitian ini jajg}
peneliti sendiri sebagai instrumen;
utama dan pendekatan ini adala
pendekatan terbaik dalam memperoleh
data karena peneliti langsung meminty
masukan dari para informan yang
berperan dalam penanganan masalah
yang diteliti. Penelitian kualitatif in;

menggunakan metode wawancara
mendalam (indepth interview) dan
pengamatan  langsung  (observasi),
Dalam melakukan wawancara kepada
informan, disiapkan sejumlah

pertanyaan terbuka dan fleksibel yang
menyangkut beberapa permasalahan
yang telah disebutkan sebelumnya.
Dikatakan fleksibel karena pertanyaan
tergantung kepada siapa informan
yang dihadapi, bagaimana latar
belakang  penguasaan  substansinya,
dan bagaimana perhatian mereka
terhadap masalah penelitian ini.
Setelah semua data lapangan
mulai dari observasi, hasil wawancara
terhadap informan pangkal dan par?
informan berikutnya terkumpul da"
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tercatat dalam catatan lapangan (field
notes), maka sclanjutnya dilakukan
redukst data, dimana peneliti memilih
data, menyederhanakan dan
memfokuskan data, melakukan
ringkasan data dan mentransformasi
data mentah (raw dara). Makna
reduksi data dilakukan dengan cara
membaca, transkrip  wawancara,
catatan hasil  pengamatan atau
dokumen vyang akan dianalisis.
Kemudian peneliti membuat catatan
berdasarkan data tersebut, serta
membuat nngkasan, kemudian
dilanjutkan dengan mengelompokkan
(clustering) data sesuai dengan
jenisnya masing-masing. Tampilan
data berupa naratif yang ditampilkan
dalam  tabel-tabel dan  bagan.
Kesimpulan akhir dilakukan pada saat
pengumpulan data berakhir, dan data
yang terkumpul baik dan para
informan maupun dari para responden
dipilah ke dalam beberapa kelompok.
Data yang diperoleh dar kuesioner
dimasukan ke dalam tabel.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Daya Tarik Wisata Kabupaten
Polewali Mandar

Kabupaten Polewali Mandar
dyuluki  juga  dengan  julukan
“Tipalayo” yang berarti lemah lembut
dan tinggi semampai”  Kabupaten
Polewali1 Mandar berada di Provinsi
Sulawesi Barat, letak posisinya berada
di pesisir pantai, juga memiliki dataran
dan pegunungan yang membentang
dani utara ke selatan provinsi barat
Sulawesi Barat.

Provinsi Sulawesi Barat terdiri
dari 4 (empat) Kabupaten dan Kota

T
! ol

yakni, Kota Mamuju, Kabupaten

Polewali Mandar, Kabupaten Mamasa

dan Kabupaten Majene. Kabupaten

Polewali Mandar berbatasan dengan:

- Sebelah utara berbatasan dengan
Kabupaten Mamasa

- Sebelah selatan dan Barat Seclat
Makassar.

- Sebelah Timur berbatasan dengan
Kabupaten  Pinrang,  Sulawesi
Selatan.

Kabupaten Polewali Mandar
terdapat beberapa daya tarik wisata
alam  sebagaimana yang telah
teridentifikasi oleh Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Polewali
Mandar, antara lain; Pantai Baharn
Polewali, Pantai Mampie, Pantai
Palippis, Pantai Mirring, Pulau
Panampeang, Pulau Dusun Toraja,
Pulau Karamasang, Pulau Dea-Dea
(Pulau Kuving), Pulau Landea, Pulau
Salama, Permandian Alam Limbong
Sitodo, Air Terjun Indo Rennuang, Air
Tejun Limbong Kamandang, Rawa
bangun.

Demikian pula daya tank
wisata budaya dan makanan
tradisional seperti;, Golla Kambu,
Pakkacaping, Parrawana, Paccalong,
Pakeke, Pattugdug, Passayang-
sayang, Ekowisata, Festval bahari,
Festival budaya, Sandeq Race, Sandeq
Keccugq, Pelantikan arajang,
Massossor  Sossorang, Tomamagq,
Ritual baca Nenek Adam, Ritual pesta
nelayan, Makam Todilaling, Komplek
Makam Tuan Langarang, Komplek
makam puang towarani, komplek
makam tomakaka allung, makam
imam Lapeo, makam syekh Abdul
Rahim, makam Kamaluddin, makam
Tosalama Beluwu, makam Tosalama

Jurnal Repariwisataan, Volume 10, No. 02 Asustus 2016, Halaman 1527
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di Tinambung dan Komplcks Makam
Galetto.

Profil Pantai Bahari Polewali
Kabupaten Polewali Mandar

Pantai Bahari Polewali berada
di pusat kota Polewali, nama mi
diambil dari tempatnya berada di jalan
Bahari, sehingga biasa juga disebut
Pantai Bahari Polewali.

Keindahan alam yang dapat
dinikmati oleh pengunjung sangat
bervariasi seperti; menikmati matahar!
terbenam, sambil menikmati makanan
yang dijajakan oleh pegagang kaki
lima yang menghidangkan berbagai
jenis makan ringan sampai dengan
makanan pokok. Ancka kue (kue
basah dan kering) seperti kue terang
bulan/martabak manis, martabak telur,
pisang goreng dan pisang ijjo) dan
minuman dingin seperti ancka jus
buah dan aneka minuman soda serta
aneka macam makan seperti nasi
putih, nasi goreng, mie goreng, bakso,
ikan bakar, dan ayam goreng.

Pantai bahari Polewali pada
hari minggu dan hari libur ramat
dikunjungi oleh wisatawan dari
berbagai kabupaten terdekat seperti
Majene dan Pinrang, Karena aksesnya
yang berada di pusat kota polewali,
Pantai bahari Polewali juga sering di
jadikan ajang tempat bermain anak-
anak dan kaula muda dan

bersandarnya perahu sandeq sekaligus
dijadikan tempat festival perahu

sandeq.

Daya Tarik Wisata

Pantai Bahari Polewali yang
dipilth  sebagai  lokasi  sampel
penelitian memiliki potensi pariwisata

. keindahan  panoramga
m pada ancka kuliner Y:I?:Z
dl"ajaka;crdasarkan observasi yan o
h peneliti, terlihat bahwi
beberapa unsur  sap,
yang belum diterapkan ;
litian, olehnya itu, unty)
dengan tepat kondisi nyat,
Bahari Polewali ak,,
tentang pengetahuyay
tentang sapta pesong
masyarakat terhadai;
sapta pesona, serta upaya
ah dan implementasi sapty
pantai Bahari Polewali.

dilakukan ole
masih
sona
lokasi penc
mengetahm
di Pantai
dikemukakan
masyarakat
isipasi
program
pemerint
pesona di

Pengetahuan Masyarakat Tentang

Sapta Pesona .
Dari hasil observasi dan

wawancara menunjukan bahwa
pemahaman mengenai konsep Sapta
pesona sebagai unsur penting dalam
pengembangan kepariwisataan  di
Pantai Bahari Polewali Mandar,
menunjukkan bahwa sebahagian besar
masyarakat belum menyadari apa itu
sapta pesona. Ini terbukti dengan
melihat kondisi lokasi penelitian yang
masih  terdapat sampah  yang
berserakan. Dari ketujuh unsur sapta
kebersihan yang  paling
menonjol. Yaitu unsur ketiga dari
sapta pesona. Contohnya telah
disiapkan tempat sampah, bahkan ada
papan pengumuman, tetap!
pengunjung masih membuang sampah
di luar tempat yang telah disediakan
oleh pemerintah.

Hal ini akan lebih jelas dilihat
pada  kuesioner ~ yang  aka
dikemukakan  selanjutnya. Sapta
Pesona atau 7 (tujuh) pesona yakn'

pesona,
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dan  peneduh sebagai
elemen estetika
lingkungan yang bersifat
alami
Indikator Presen
tasi
Bersikap sebagai tuan | 85%
Kera | rumah yang baik, rela
maha dan selalu siap
membantu wisatawan.
n Memberi informasi 85%
tentang adat istiadat
secara sopan
Menunjukkan sikap 85%
toleransi terhadap
wisalawan
Menampilkan  senyum 95%
dan  keramah-tamahan
yang tulus
Indikator Presen
tasi
Kena | Menggali dan 75%
ngan mengangkat  keunikan
budaya local | N
Menyajikan  makanan 05Y%
dan minuman yang
bersih, sehat dan |
menarik,
Menyediakan 65%
cenderamata yang |
menarik unik, khas, serta i
mudah dibawa iguihal !
Partisipasi Masyarakat Terhadap
Program Sapta Pesona
Telah diketahui bahwa
pengembangan pariwisata
memerlukan peran dan kontribusi dari
semua pihak, baik dari unsur
pemerintah, swasta maupun

masyarakat. Masing-masing pihak

memiliki  peran  dan
menurut  posisi
masing-masing.

Pemerintah

kontribusi
dan  kapasitasnya

secara

khusus akan lebih berkonsentrasi
sebagai fasilitator dan regulator,
sementara pihak swasta akan berperan
sebagai pelaku dan ujung tombak
pengembangan  yang berhubungan
langsung dengan produk dan pasar.
Sebenarnya masyarakat juga
perlu dikembangkan ka;_)asitasnya
sehingga dapat berperan tidak saja
sebagai penerim_a . manfaat
pengembangan, tetapi juga menjadi
pelaku aktif  yang mendorong
keberhasilan pengemban_gan
kepariwisataan di wilayahnya masing-
masing. Namun yang terlihat di lokasi

penelitian, tidaklah seperti yang
diharapkan. Dari pemahaman
masyarakat seperti yang telah

disebutkan sebelumnya akan sangat
berpengaruh dengan keikutsertaannya
dalam pengembangan kepariwisataan,
yang terbukti bahwa ketidak pahaman
anggota masyarakat mengenai sadar
wisata dan sapta pesona
mengakibatkan anggota masyarakat
tidak mengerti dan tidak menyadari
bahwa jika mereka ikut berpartisipasi
dalam suatu kegiatan pariwisata, maka
hal itu akan sangat positif dan dapat

membantu  kehidupannya  melalui

terbukanya lapangan usaha.
Masyarakat juga belum

menyadari bahwa dengan adanya

lapangan usaha tersebut, maka tenaga

kerja juga akan diserap, dan
selanjutnya  pendapatan anggota
masyarakat  setempat juga akan
bertambah. Dengan demikian
pemerintah sangat diharapkan
peranannya dalam memberikan

kesaglaran kepada masyarakat tentang
pentingnya sadar wisata dan sapta
pesona dalam pengembangan
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Tetapt  sebaliknya terjadinya
partisipasi  spontan dari masyarakat
setempat, hal int terlihat bahwa
mercka berpartisipasi  berdasarkan
pada keyakinannya tanpa dipengaruhi
melalui penyuluhan atau ajakan oleh
lembaga-lembaga atau oleh orang lain.

Dari hasil observasi
menunjukan bahwa masyarakat belum
banyak  berperan  aktif dalam
pembanguanan kepariwisataan,
pemyataan ini tidak sesuai dengan
yang telah dikemukakan sebelumnya
bahwa kewajiban pemerintah dalam
pembangunan kepariwisataan dengan
tujuan melakukan pendekatan kepada
masyarakat demi untuk pertumbuhan
dan pemerataan ckonomi dalam
rangka mensejahterahkan  rakyat,

sehingga pembangunan akan
bertumpu kepada masyarakat, dengan
demikian pemerintah dapat

memberdayakan masyarakat dalam
berbagai aspek, dan masyarakat dapat
menjadi sumber daya manusia yang
bermanfaat, terutama masyarakat yang
berada disekitar destinasi wisata.
Mereka akan menjadi tuan rumah
yvang baik terhadap wisatawan, namun
kenyataannya tidak demikian. Mereka
melayani para wisatawan seadanya
saja, tanpa memperlihatkan penerapan
sapta pesona  seperti  penataan
lingkungan yang belum menarik.
Demikian pula, tidak sesuai
dengan yang dikemukakan oleh San
dan rahman (Nursjam, 2009) bahwa
suatu konsep pariwisata berbasis
kemasyarakatan (community-based
tourtsm development) menekankan
din pada peningkatan
keikutsertaan/peran serta dari

masyarakat sckitar destinasi wisata.
Pernyataan yang dikemukakan oleh
San ini adalah sangat mendasar karena
pariwisata tidak akan berhasil tanpa
adanya peran serta masyarakat,
padahal pemberdayaan potensi
masyarakat bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap program sapta pesona.

Upaya Pemerintah dalam
Pengembangan Kepariwisataan
melalui Program Sapta Pesona

Dari warga setempat yang
diwawancarai memberikan komentar
bahwa memang bahwa Pemerintah
sekali setahun melakukan penyuluhan
tentang sadar wisata (darwis) dan
Sapta Pesona, namun masyarakat tidak
memiliki modal dalam  upaya
pelaksanaan atau penerapan sapta
pesona tersebut. Perlu diketahui
bahwa penyuluhan tidak berarti bahwa
hanya sekedar penyampaian begitu
saja tetapi sewajarnya masyarakat
disamping diberikan penyuluhan juga
diben modal dalam hubungannya
dengan penerapan Ssapta pesona,
ditambah lagi pemerintah tidak
melakukan penyuluhan secara rutin.
Oleh karena itu masyarakat dalam
aktifitas  kehidupannya sehari-hari
selalu dapat menjaga dan memelihara
sapta pesona untuk mewujudkan
program sapta pesona di wilayah
tersebut.

Kegiatan penyuluhan yang
telah dilaksanakan oleh pemerintah
dalam rangka sadar wisata dan sapta
pesona di Pantai Bahari Pelewali
Mandar penyuluhan Sapta Pesona oleh
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Pelewali Mandar sekali
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sctahun melibatkan unsur pemerintah
daerah dan swasta Dalam rangka
meningkatkan  pengetahuan  atau

an  masyarakat  terhadap
program sapta pesona.

Dann hasil  observasi  dan
wawancara dilokasi sampel
menujukan bahwa implementasi atau
penerapan Sapta Pesona  belum
terlaksana  perbaikan/  pengadaan
infrastruktur ~ sanitasi/  kebersihan
lingkungan/ persampahan, tidak ada
pembuatan  billboard  informasi,
petunjuk  obyek dan fasilitas
kepariwisataan. Belum ada
peningkatan  kualitas  lingkungan,
seperti penataan billboard dan papan
reklame obyek untuk meningkatkan
keindahan kota dan untuk mendukung
Sapta pesona. Dan yang paling penting
kompetisi dan penghargaan terhadap
usaha-usaha/  inisiatif  masyarakat
dalam mewujudkan sadar wisata dan
sapta pesona belum pernah dilakukan.

Demikian pula dengan
pengaktifan polisi pariwisata dan pos
layanan di kawasan atau di Pantai
Bahari Polewali belum dijumpai oleh
peneliti. Belum dilakukan pembinaan
tentang peningkatan kualitas produk
dan kemasan kerajinan dan kuliner
khas daerah sebagai unsur kenangan
wisata penataan dan konservasi
lingkungan fisik obyek atau kawasan
wisata yang menjadi cirri khas daerah
destinasi pariwisata diabaikan.
Pengembangan desain khusus elemen
street furniture (lampu jalan, papan
nama) belum terlihat di lokasi
penelitian, serta belum terlihat adanya
penyediaan informasi kepariwisataan
di lokasi sampel, pemerintah belum
pemmah  mengeluarkan sertifikasi

ningkatan kualitas kqamanan dan
[’:nyc%liaan layanan bagi masyarakg,
setempat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di Pantai B_ahaﬂ
Polewali  Mandar dapat. ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut -

1. Masyarakat perlu memaham;
pentingnya  unsur-unsur  Sapta
Pesona sebagai barometer

pariwisata di sekitar Pantai Bahari
Polewali Mandar.

2. Ketidakpahaman warga setempat
tentang unsur-unsur sapta pesona
membuat mereka tidak banyak
berperan aktif dalam pembangunan
kepariwisataan.

3. Pemerintah belum banyak
memberdayakan masyarakat
setempat dalam rangka pelaksanaan
unsur-unsur sapta pesona.
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